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ABSTRACT
Konstruksi dinding bata biasa digunakan sebagai partisi pemisah di bagian dalam atau penutup bangunan, terutama pada konstruksi
beton bertulang bertingkat rendah dan bertingkat sedang. Pemasangan dinding bata dilakukan setelah struktur utama beton
bertulang selesai dikerjakan. Fungsi dinding bata sebagai komponen non-struktural mengakibatkan pengaruh kekuatan dan
kekakuan dinding bata merah sering diabaikan dalam perencanaan komponen struktural bangunan. Pada kenyataannya, dinding
yang terdiri dari susunan bata merah dan mortar beton tersebut menyumbang kekuatan yang dapat mempengaruhi perilaku struktur
bangunan secara signifikan bila menerima beban lateral seperti beban gempa. Untuk itu dibutuhkan penelitian untuk dapat
memodelkan pengaruh dinding bata sehingga kinerja bangunan beton bertulang dapat dianalisa. Tujuan penulisan tugas akhir ini
adalah untuk menentukan permodelan dinding bata merah yang paling baik, guna menganalisa kinerja tipikal bangunan beton
bertulang berdinding bata yang terdapat di kota Banda Aceh. Bangunan yang akan dianalisa adalah bangunan pertokoan, karena tipe
bangunan tesebut banyak ditemui di kota Banda Aceh. Analisa permodelan dilakukan pada portal beton bertulang 2 (dua) dimensi,
dan permodelan dinding bata merah diasumsikan sebagai batang diagonal tekan ekuivalen (equivalent diagonal strut). Untuk lebih
mudah menganalisa perilaku non-liniernya, diusulkan penggunaan analisa dorong statik (static pushover analysis). Progam
komputer SAP2000 mempunyai kemampuan untuk melakukan static pushover, sehingga kinerja tipikal bangunan beton bertulang
berdinding bata di Banda Aceh dapat dianalisa. Kekuatan strut yang dipilih dalam menganalisa bangunan beton bertulang
berdinding bata berdasarkan peraturan FEMA 356 (2000) karena hasil menunjukkan kekuatan strut tersebut lebih mendekati hasil
penelitian laboratorium yang dilakukan Kakaletsis dan Karayannis (2008) dengan angka kesalahan sebesar 17,220%. Hasil dari
analisa menunjukkan pengaruh kekuatan dari strut menambah kekuatan portal sebesar 8 kali lipat pada portal arah melintang dan
8,5 kali lipat  pada portal arah memanjang. Kinerja struktur untuk portal bangunan arah melintang dan memanjang menunjukkan
level Immediate Ocuupancy (IO), yang berarti kondisi portal masih dalam kondisi aman dan segera dapat digunakan kembali pasca
gempa.
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